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ABSTRAK

Akreditas Madrasah yang baik dapat didukung oleh beberapa faktor dan indikator. Salah satu faktor
adalah kepemimpinan kepala madrasah dimana seorang kepala madrasah harus memiliki kemampuan
mengarahkan tenaga pendidik dan kependidikan, memberi motivasi tenaga pendidik dan kependidikan,
mengambil keputusan yang baik. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan keberhasilan dalam peran
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan akreditas madrasah, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan akreditas madrasah di
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian
mendeskripsikan, menceritakan, dan menginterpretasikan data yang ada dan menghasilkan data deskriptif
dari orang-orang dalam bentuk tertulis/lisan, perilaku dan data yang dapat diamati adalah pernyataan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang dapat
dianalisis melalui langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan dalam
penelitian ini digunakan teknik triangulasi sumber yang dicapai dengan jalan membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala madrasah mengarahkan dalam meningkatkan
akreditasi madrasah dengan memberikan dewan guru berkas-berkas instrumen yang diberikan dari penilai
apakah nilai yang dari penilai akan lebih atau akan mengurang dengan akreditasi madrasah, kepala
madrasah memberi motivasi dalam meningkatkan akreditasi madrasah dengan memberikan contoh sikap
disiplinan terhadap siswa dan guru dengan cara berangkat lebih awal dan pulang terakhir, dan kepala
madrasah mengambil keputusan dalam meningkatkan akreditasi madrasah dengan selalu mengedepankan
musyawarah dengan warga madrasah MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

Kata Kunci: Akreditas Madrasah, KepemimpinanKepala Madrasah



ABSTRACT

Good Madrasah accreditation can be supported by several factors and indicators. One of the
factors is the leadership of the madrasa head where a madrasa head must have the ability to direct
teaching and educational staff, motivate teaching and educational staff, make good decisions. This study
aims to describe the success in the leadership role of the madrasah head in improving madrasah
accreditation.

The type of research used is descriptive qualitative research, namely research that describes, tells,
and interprets existing data and produces descriptive data from people in written/oral form, behavior and
data that can be observed are statements. Data collection techniques were carried out through
interviews, observation, and documentation. Data that can be analyzed through data reduction, data
presentation, and conclusion drawing. The validity test in this study used a source triangulation
technique which was achieved by comparing the observed data with the interview data.

The results showed that the madrasah head directs in improving madrasah accreditation by giving
the teacher council the instrument files given from the assessor whether the value of the assessor will be
more or less with madrasah accreditation, the madrasah head provides motivation in improving
madrasah accreditation by giving examples of disciplinary attitudes towards students and teachers by
leaving early and returning last, and the head of the madrasa makes decisions in increasing madrasa
accreditation by always prioritizing deliberations with MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
madrasa residents.

Keywords : Madrasah Accreditation, Madrasah Principal Leadership
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan komponen mutlak yang penting dalam segala jenis tulisan. Karena judul
akan memberi arahan atau gambaran isi yang akan tertuang dalam sebuah karya tulis, begitupun
dalam penulisan skripsi. Adapun judul skripsi ini adalah '‘Peran Kepemimpinan Kepala
Madrasah Dalam Meningkatkan Akreditasi Madrasah (Studi Kasus Pada MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung)”. Agar menghindari kesalahpahaman arti
mengenai judul, penulis memberikan penjelasan mengenai pengertian dan dimaksud dari judul
tersebut, yaitu:

1. Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah

Menurut Levinson sebagaimana dikutip oleh Soejono Soekanto Peran adalah suatu
konsep prihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat,
peranan meliputi norma-norma dan nilai-nilai yang dikembangkan sesuai dengan posisi atau
tempat seseorang dalam masyarakat, peranan dalam arti ini merupakan rangkaian peraturan-
peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.?

Kepemimpinan adalah memberikan bimbingan, menuntun, mengarahkan, dan berjalan di
depan. Pemimpin berperilaku untuk membantu organisasi dan kemampuan maksimal dalam
mencapai tujuan.’

Menurut Daruyanto bahwa Kepala Madrasah adalah personil Madrasah yang bertanggung
jawab terhadap seluruh kegiatan madrasah.* Sedangkan menurut pemerhati masalah pendidikan,
Engkos Mulyasa Kepala Madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling
berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.’

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah adalah
sebagai seorangmkepala madrasah yang dipercaya dalam memimpin sebuah madrasah harus
mengetahui perananya sebagai seorang pemimpin sehingga dalam melaksanakan tugas tidak
banyak mengalami-kendala, disamping itu tujuan yang ditetapkan dalam madrasah akan tercapai
dengan mudah.

2. Akreditasi Madrasah

Akreditasi sekolah merupakan kegiatan penilaian yang dilakukan oleh pemerintah atau
lembaga mandiri yang berwenang untuk menentukan kelayakan program atau satuan pendidikan
pada jalur pendidikan dan non formal pada setiap jenjang dan jenis pendidikan, berdasarkan
kriteria yang diterapkan, sebagai bentuk akuntabilitas publik yang dilakukan secara objektif,
adil, transparan dan komprehensif. Dengan menggunakan instrument dan kriteria yang mengacu
kepada Standar Nasional Pendidikan.

Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa akreditasi madrasah adalah berdasarkan 8
standar Nasional pendidikan, dengan terlebih dahulu menyiapkan dan mengembangkan pada
bidang-bidang yaitu Standar isi, standar proses, standar kompetensi kelulusan, standar tenaga
pendididk dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasararana, standar pengelolaan,
standar pembiayaan, dan standar penilaian. Oleh karena itu, madrasah yang sudah menjalankan
8 standar nasional pendidikan, sekolah tersebut menjadi madrasah yang berkualitas.

2 Spejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 1982), h. 237.

% Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritik da Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grfindo Persada,
2005, h. 104

4 Daruyanto, H.M, Administrasi Pendidikan, Rineka Cipta, Cetakan ke 2, 2001, h. 80

% E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks Menyukseskan MBS dan KNK, Remaja Rosda Karya,
Cetakan ke 4 Bandung, 2004, h. 24



3. Studi Kasus Pada MTs Muhammadiyah Sukarame

Studi kasus berasal dari terjemahan dalam bahasa Inggris “A Case Study” atau “Cae
Studies”. Kata ‘“kasus” diambil dari kata “Case” yang menurut Kamus Oxford Advanced
Learner’s Dictionary of Current English yaitu contoh kejadian sesuatu, kondisi aktual dari
keadaan atau situasi, dan lingkungan atau kondisi tertentu tentang orang atau sesuatu.”

MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung merupakan lembaga pendidikan
formal yang didirikan oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Bandar Lampung pada
tahun 1990, dengan lahan seluas 6000 m memanfaatkan tanah wakaf dari Bapak H. Djamsari
yang terletak di JIn. Pulau Sangiang Sukarame, Bandar Lampung. Dan mulai beroperasi pada
tahun 1991, Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah ini secara historis tidak dapat dipisahkan
dengan yayasan Panti Asuhan Budi Mulya Muhammadiyah yang terlebih dahulu berdiri, yaitu
pada tahun 1988. Demi untuk menunjang dan memenuhi kebutuhan pendidikan lanjutan para
anak asuh dilingkungan yayasan tersebut, meskipun pada akhirnya Madrasah itu berkembang
dimana peserta didiknya bukan hanya dari Panti Asuhan Budi Mulya saja, melainkan dari
masyarakat luas.

Dari penjelasan—penjelasan kata-kata kunci diatas, maksud dari judul: Peran
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Akreditasi Madrasah di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, adalah untuk mengetahui peran kepemimpinan
kepala madrasah dalam meningkatkan akreditasi madrasah di MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung menuju Madrasah yang berkualitas.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sebuah instusi yang dapat dikatakan bersifat kompleks dan unik.
Bersifat kompleks karena pendidikan merupakan sebuah organisasi yang didalamnya terdapat
keterkaitan berbagai dimensi-untuk pencapaian komitmen. Sedangkan keunikan instusi pendidikan
didasarkan pada karakteristik tertentu yang dimiliki organisasi, lain..Adapun karakteristik tersebut
adalah adanya proses belajar mengajar sebagai pemberdayaan umat manusia.

Menurut Undang-bUndang Sistem Pendidik Nasional’No. 20¢Tahun 2003, bahwa Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk-mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif men@embangkan. potensi-dirfnya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Pengertian tersebut memberikan pengertian
bahwa pendidikan merupakan jasa yang harus memiliki suatu standardisasi penilaian terhadap mutu
dari jasa yang diberikan kepada pelanggan pendidikan tersebut.

Tujuan pendidikan nasional adalah keberhasilan proses pendidikan untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas di Indonesia, yang akan ditentukan oleh banyak faktor antara
lain peserta didik, pendidik, kurikulum, administrasi pendidikan, fasilitas pendidikan dan lingkungan
masyarakat. Madrasah sebagai sistem terbuka, sebagai sistem sosial dan sekolah sebagai agen
perubahan, tidak hanya harus peka terhadap adaptasi, tetapi juga harus mampu memprediksi
perkembangan yang akan berlangsung dalam kurun waktu tertentu. Dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan nasional, kepemimpinan kepala madrasah sangat mempengaruhi kualitas lembaga
pendidikan, dalam hal ini kepala madrasah adalah seseorang yang harus mampu menggerakkan,
mempengaruhi, memotivasi dan membimbing masyarakat dalam suatu organisasi pendidikan.
Organisasi mencapai tujuan yang dinyatakan.

® Leni Anggraeni, Penerapan Metode Studi Kasus Dalam UpayaMeningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa
Pada Mata Kuliah Hubungan Internasional. Media Komunikasi Fis Vol. 11 .No 1 April 2012 2: 1 — 15.
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Jadi jelas bahwa setiap upaya untuk memberikan dampak positif bagi orang-orang di sekitar
kita yang memiliki hubungan dengan pendidikan dan pengajaran dapat terlaksana dengan baik,
sehingga dapat dikatakan bahwa upaya ini membutuhkan peran penting dari kepemimpinan. sekolah
agama. Berdasarkan pengertian di atas, kepala sekolah agama berarti seseorang yang diangkat untuk
memimpin suatu lembaga pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan arah yang
telah ditetapkan atau direncanakan.

Kepemimpinan dalam Organisasi (Pendidikan) merupakan topik yang sangat menarik terkait
dengan peran, fungsi dan gaya kepemimpinan. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang
lain untuk mencapai perkembangan atau tujuan organisasi. Agar dapat memahami dengan jelas
makna kepemimpinan, perlu ditelaah beberapa makna yang dikemukakan oleh para ahli, sebagai
berikut:

1. Menurut George Terry, kepemimpinan adalah kegiatan dalam mempengaruhi orang lain untuk
bekerja keras dengan penuh kemauan untuk tujuan kelompok.’

2. Menurut Richart L. Daft, kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang yang mengarah
kepada pencapaian tujuan.®

3. Menurut Hasan Basri, kepemimpinan merupakan sifat dari dalam diri seorang pemimpin dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya. Sifat pemimpin dalam memikul tanggung jawabnya
secara normal dan legal formal atas seluruh pelaksanaan wewenangnya telah didelegasikan
kepada orang-orang yang dipimpinnya.®

Berdasarkan pengertian kepemimpinan diatas, penulis menyimpulkan bahwa kepemimpinan
adalah suatu kegiatan mempengaruhi, melaksanakan, melakukan serta mengarahkan orang lain untuk
mencapai suatu tujuan. Kepala Madrasah adalah orang yang bertanggung jawab dalam melaksanakan
kegiatan pendidikan di madrasah dan melakukan kegiatan dalam usaha mempengaruhi orang lain
yang ada dilingkungan pada situasi. tertentu agar orang lain dapat bekerja dengan penuh rasa
tanggungjawab demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.-Kepala madrasah merupakan orang
paling utama mempengaruhi para guru serta aktivitas sekolahnyas@alam mewujudkan tujuan
pendidikan.®

Kepemimpinan “adalah suatu proses yang memberi- arti _(penuh arti kepemimpinan) pada
kerjasama dan dihasilkan dengan kemampuan untuk -memimpin dalam mencapai tujuan, maka ia
telah melaksanakan fungsinya sébagailipemimpingpendidikan. Allah SWT, berfirman dalam Al-
Qur’an surah As-Sajjad Ayat:24 yang berbunyi:

P

z
-

@ Q),J).: LJ‘_:L_: ‘)"tbﬁ ‘W La.] L:(/-L: \.))"\T 4.;.:‘ }.’fﬁf L:l;.;-j

Artinya: “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk
dengan perintah kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami”

Berdasarkan ayat diatas peneliti menyimpulkan kepemimpinan merupakan sifat dari dalam diri
seorang pemimpin dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya serta memberi petunjuk terhadap
orang lain yang dipengaruhinya. Keberhasilan Pendidikan di suatu lembaga pendidikan madrasah
akan dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan yang
profesional. Dalam usaha untuk mewujudkan, mengelola, dan mengembangkan madrasah yang
berkualitas maka, dibutuhkan kepala madrasah yang menyeluruh (komprehensif), oleh karena itu

7 \feithzal Rivai, M.B.A & Sylviana Murni, Education Management, Analisis Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2009), h. 285

8 Irham Fahmi, Manajemen Kependidikan & Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 15-16

® Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 16

10 Rivai, Veithal, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, h. 148
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kepala madrasah mempunyai peran yang sangat penting dan strategis dalam mewujudkan visi, misi,
dan tujuan madrasah. Sebagai pemimpin kepala madrasah sangat berperan penting dalam megelola
semua program madrasah yang sudah di rencanakan (planning) semata-mata untuk meningkatkan
kualitas mutu pendidikan Islam.
Menurut Wahyudi, ada 3 Indikator Kepemimpinan Kepala Madrasah yaitu:™*
1. Mengarahkan
Pengertian pengarahan adalah fungsi manajemen yang terpenting dalam proses manajemen.
Fungsi ini baru diterapkan setelah rencana, organisasi dan karyawan ada. Jika fungsi ini
diterapkan maka proses dalam manajemen dalam merealisasi tujuan dimulai.
2. Memberi Motivasi
Kata “Motif” diartikan sebagai daya upaya mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam subyek untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata “Motif” itu, maka
motivasi dapat diartikan sebagai penggerak untuk menjadi aktif. Kepala madrasah sebagai
pemberi motivasi berarti kepala madrasah harus memberikan motivasi kepada para
bawahannya. Motovasi adalah aktifitas perilaku yang bekerja dalam usaha memenubhi
kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan.
3. Mengambil Keputusan
Pengambilan keputusan yang tepat pada dasarnya adalah keptusan yang bersifat rasional, sesuai
dengan nurani, dan didukung oleh fakta-fakta yang akurat, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan. Berdasarkan hal tersebut perlu dibuat langkah-langkah pengambilan
keputusan yang mempertimbangkan ketepatan, keakuratan, dan kelengkapan informasi
pendukung tersebut.

a. Investigasi situasi. Tahap ini terdiri dari tiga proses yang dilakukan yaitu identifikasi
masalah, diagnosis-penyebab dari masalah, dan indentifikasi tujuan dari penyelesaian
masalah melalui keputusan yang akan diambil. Pada.proses identifikasi masalah,
pangambilan keputusan perlu membedakan apa yang benar:benar masalah dan gejala, dan
apa yang menjadi sebab.dan akibat dari gejala dan masalah tersebut. Pada proses diagnosa
penyebab masalah, pengambilan keputusan.menentukan secara pasti apa yang menjadi
sebab dan apa yang mehjadi‘akibat. Proses'terakhir dari tahapan investigasi situasi adalah
indentifikasi tujuan dari keputusan yang akan diambil, pada proses ini pengambil
keputusan perlu mementukan tujuan dari keputusan yang akan diambil.

b. Penentuan alternatif solusi. Pada tahap ini pengambilan keputusan mencoba membangun
beberapa alternatif solusi untuk diputuskan guna diambil sebagai langkah solusi. Tahap ini
akan sangan efektif jika ada masukan berupa ide-ide kreatif yang dihasilkan melalui
keterlibatan seluruh lapis kerja atau yang bersangkutan terkait dengan masalah yang
dihadapi.

c. Penilaian alternatif. Pada tahap ini pengambil keputusan melakukan evaluasi dan penilaian
terhadap berbagai alternatif yang muncul untuk kemudian diambil satu atau lebih alternatif
yang dianggap baik.*?

Dapat disimpulkan bawah kepemimpinan kepala madrasah merupakan orang yang
bertanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan pendidikan di madrasah dan melakukan kegiatan
dalam usaha mempengaruhi orang lain yang ada dilingkungan pada situasi tertentu agar orang lain
dapat bekerja dengan penuh rasa tanggungjawab demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
Hubungan antara kepemimpinan kepala madrasah dengan akreditas sekolah, dimana kepala madrasah

1 \Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajaran (Learning Organization), (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 119-121
12 Erine Trisnawati dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta: PrenadaMedia Group, 2005), h. 114-118
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berperan penting dalam pengelolaan akreditas sekolah baik dari sumber daya manusia, sarana
prasarana, dan lain sebagainya.

Akreditasi adalah kegiatan penilaian kelayakan program atau satuan pendidikan berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan (UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pasal 1 ayat 22).
Akreditasi madrasah adalah proses penilaian secara komprehensif terhadap kelayakan satuan atau
program pendidikan, yang hasilnya diwujudkan dalam bentuk pengakuan dan peringkat kelayakan
yang dikeluarkan oleh suatu lembaga yang mandiri dan profesional pedoman akreditasi.*®

Dalam konteks akreditasi madrasah dapat diberikan pengertian sebagai suatu kegiatan
penilaian kelayakan suatu madrasah berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh Badan Akreditasi
Madrasah yang hasilnya diwujudkan dalam bentuk pengakuan peringkat kelayakan. Bagi kepala
madrasah hasil akreditasi diharapkan dapat dijadikan bahan informasi untuk pemetaan indikator
kelayakan madrasah, kinerja warga madrasah, termasuk kinerja kepala madrasah selama periode
kepemimpinannya.**

Disamping itu, hasil akreditasi juga diperlukan kepala madrasah sebagai bahan masukan untuk
penyusunan program serta anggaran pendapatan dan belanja sekolah. Bagi guru, hasil akreditasi
merupakan dorongan untuk selalu meningkatkan diri dan bekerja keras dalam memberikan layanan
terbaik bagi siswa guna mempertahankan dan meningkatkan mutu madrasah. Secara moral, guru
senang bekerja di madrasah yang diakui sebagai madrasah bermutu. Bagi peserta didik, hasil
akreditasi mampu menumbuhkan rasa percaya diri bahwa mereka memperoleh pendidikan yang
bermutu, dan sertifikat akreditasi merupakan bukti bahwa mereka mengikuti pendidikan di sekolah
yang bermutu. Bagi pemerintah hasil akreditasi dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
menyusun kebijakan peningkatan mutu pendidikan nasional. Standar Nasional Pendidikan adalah
kriteria minimal tentang pendidikan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Menurut Standar Nasional Pendidikan ada 8 Indikator Standar Akreditas Sekolah yang terdiri dari:*

1. Standar Isi
Standar Isi adalah.ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi.yang dituangkan dalam kriteria
tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi matapelajaran, dan silabus
pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

2. Standar Proses
Standar Proses adalah standarinasional pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan
pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar kompetensi lulusan. Standar
proses merupakan salah satu persyaratan yang harus dilengkapi oleh pihak sekolah ketika akan
dilakukannya proses akreditasi didalam suatu sekolah.

3. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan kriteria atau kualifikasi yang menyangkut
kemampuan lulusan yang terbagi atas kemampuan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pada
jenjang sekolah dasar, SKL tersebut bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, wawasan
pengetahuan, kepribadian yang berakhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan
mengikuti pendidikan selanjutnya.

4. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Standar nasional lainnya dibidang pendidikan berkaitan dengan para pendidik dan tenaga
kependidikan. Standar pendidik dan tenaga kependidikan merupakan kriteria pendidikan
prajabatan dan kelayakan fisik dan mental, serta pendidikan dalam jabatan. Kualifikasi
akademik S1 dan 4 macam kompetensi yang wajib dikuasai guru adalah beberapa poin yang
mungkin sudah anda kenal terkait dengan standar nasional ini.

1% Sukardjo, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya, Jakarta: Rajawali pers, 2012), h 85

% Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah, (Bandung: PT Bumi Aksara, 2006), h. 57

% Kumpulan Peraturan Implementasi Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas, (Jakarta: Direktorat Pembinaan SMA
Dirjen Dikmen Kemdikbud, 2014), h. 109



5. Standar Sarana dan Prasarana
Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan kriteria
minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah, perpustakaan, dan tempat
bermain, serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran,
termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.

6. Standar Pengelolaan
Standar  pengelolaan  adalah  standar  nasional  pendidikan  yang  berkaitan
dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan
pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas
penyelenggaraan pendidikan.

7. Standar Pembiayaan
Biaya yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pendidikan perlu diatur berdasarkan standar tertentu.
Standar pembiayaan merupakan aturan yang merinci komponen dan besarnya biaya operasi
satuan pendidikan yang berlaku dalam kurun satu tahun. Standar biaya tersebut terbagi menjadi
biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal.

8. Standar Penilaian Pendidikan
Standar penilaian ini berkaitan dengan segala macam mekanisme, prosedur, instrumen penilaian
untuk mengetahui hasil belajar peserta didik. Pada jenjang pendidikan dasar dan menengah,
penilaian pendidikan terdiri dari penilaian hasil belajar oleh pendidik, penilaian hasil belajar
oleh satuan pendidikan (sekolah), dan penilaian hasil belajar oleh pemerintah.*®

Jadi dapat disimpulkan bahwa akreditasi adalah suatu kegiatan penilaian kelayakan suatu
madrasah berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh Badan Akreditasi madrasah. Akreditasi
madrasah sangat penting bagi upaya peningkatan mutu dan layanan serta penjaminan mutu sebuah
pendidikan. Jika madrasah sudah terakreditasi berarti madrasah tersebut mendapat kategori madrasah
maju, berkualitas, bermutu dan secara otomatis juga-mendapat-pengakuan dari masyarakat banyak
akan akreditasi yangstelah diperoleh oleh madrasah tersebut.

Berdasarkan ‘hasil Penelitian yangh dilakukan pada -tanggal 24 Oktober 2022, penulis
mewawancarai ibu Sari‘lrawati, S:Pd selaku waka kurikulum MTs Muhammadiyah sukarame Bandar
Lampung maka didapatkan informasi-bawasanya pelaksanaan peran kepemimpinan kepala madrasah
dalam proses meningkatkan akreditasi'Sudah berjalan dengan baik. Sehingga MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung mendapatkan akreditasi A pada tahun 2008, MTs Muhammadiyah
Sukarame masih terakreditasi A dengan predikat nilai 95 pada tanggal 02 Desember 2018."

Namun demikian, pada saat madrasah belum terakreditasi A, setiap orang yang akan
mendaftarkan dirinya kejenjang pendidikan pasti terlebih dahulu melihat kualitas dan mutu madrasah
beserta akreditasinya. Orang akan merasa ragu untuk mendaftar disuatu jenjang pendidikan apabila
mutu dan kualitas pendidikannya rendah, tanpa terkecuali bagi orang yang kurang mampu untuk
melanjutkan jenjang pendidikannya pun juga memilih madrasah yang lebih bermutu dan juga
berkualitas serta terakreditasi.*®

Untuk mengetahui gambaran awal tentang peran kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan akreditasi madrasah di MTs Muhammadiyah Sukarame penulis melaksanakan pra
penelitian pada tanggal 24 Oktober 2022 dengan hasil sebagai berikut:

16 Nanang Fattah, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan, h. 5
Y7 Sari Irawati,” dkreditas Madrasah wawancara”, pada tanggal 24 Oktober 2022
18 Sari Irawati,” dkreditas Madrasah wawancara”, pada tanggal 24 Oktober 2022



Data Hasil Pra Penelitian
Tabel 1.1
Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Akreditas di
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung

Tidak

No Peran Kepala Madrasah Terlaksana
Terlaksana

1 | Peran Kepala MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung dalam mengarahkan peningkatan v
akreditasi madrasah
2 | Peran kepala MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung dalam memberikan motivasi v
peningkatan akreditasi madrasah
3 | Peran kepala MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung dalam mengambil keputusan v
guna meningkatkan akreditasi madrasah
Sumber: Hasil penelitian wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung 24 Oktober 2022

Berdasarkan hasil pra penelitian bahwa peran kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan akreditas sekolah di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung sudah cukup
baik. Peran kepala madrasah dalam mengarahkan warga madrasah untuk guru melalui rapat bulanan,
jadi semua agenda kegiatan yang ada di madrasah di awali dengan rapat bulanan dan untuk
meningkatkan kualitas guru guna mencapai visi misi madrasah maka saya mengikut sertakan guru-
guru untuk mengikuti program pelatihan, workshop untuk meningkatkan kualitas guru tersebut pada
bidang akademiknya. Dan bekerja sesuai dengan fungsinya masing-masing. Untuk siswa saya
mengarahkannya pada saat kegiatan upacara bendera setiap hari senin. Peran kepala madrasah dalam
memberikan motivasimadalah dengan cara memberi contoh Kedisiplinan kepada seluruh warga
madrasah, beliau selalu _hadir lebih awal,dan menyambut guru dan/siswa, jadi disini kami terasa
termotivasi untuk mengikuti,jejak beliau untuk hadir lebih-awal. Selain itu kepala madrasah memberi
reward atau penghargaan kepada siswa atau guru yang_berprestasi. Peran kepala madrasah dalam
mengambil keputusan Kepala madrasah akan ‘melakukan rapat dalam bentuk mengumpulkan atau
merundingkan permasalahyang terjadi di MTs Muhammadiyah Sukarame guna bertukar pendapat
dengan dewan guru dalam menyelesaikan masalah yang terjadi di madrasah.™

Maka dari itu penulis melanjutkan penelitian ini yang membahas tentang ‘‘Peran
Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Akreditasi Madrasah (Studi Kasus
Pada MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung)"

. Fokus dan Subfokus Penelitian
Fokus pada penelitian ini yaitu tentang Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Studi Kasus Pada
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. Sedangkan subfokus dari penelitian ini, yaitu:
1. Peran kepala MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dalam mengarahkan
peningkatan akreditasi madrasah.
2. Peran kepala MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dalam memberikan motivasi
peningkatkan akreditasi madrasah.
3. Peran kepala MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dalam mengambil keputusan
guna meningkatkan akreditasi madrasah.

19 Sarj Irawati, “Kepemimpinan Kepala Madrasah wawancara”, pada tanggal 24 Oktober 2022



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan subfokus penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat dirumuskan permasalahan yang
akan diteliti, yaitu:
1. Bagaimana peran kepala MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dalam
mengarahkan peningkatan akreditasi madrasah?
2. Bagaimana peran kepala MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dalam memberikan
motivasi peningkatan akreditasi madrasah?
3. Bagaimana peran kepala MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dalam mengambil
keputusan guna meningkatkan akreditasi madrasah?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan:

1. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana peran kepala MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung dalam mengarahkan peningkatan akreditasi madrasah.

2. Untuk mengetahui dan memahami bagaiaman peran kepala MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung dalam memberikan motivasi peningkatkan akreditasi madrasah.

3. Untuk mengetahui dan memahami bagaimana peran kepala MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung dalam mengambil keputusan guna meningkatkan akreditasi madrasah.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini, penulis mengharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi, baik
manfaat secara empirik, normatif maupun secara teoritik antara lain:
1. Secara teoritik
Secara teoritik dari penelitian_ ini- penulis mengharapkan dapat memberikan ilmu dalam
bagaimana peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan akreditasi untuk
menjadi madrasah.yang berkualitas.

2. Secara praktis

a. Bagi peneliti
Untuk menambah wawasan, pengetahuan; dan“manfaat dalam bidang pendidikan yaitu
peningkatan akreditasi di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

b. Bagi Madrasah Tsanawiyah Sukarame Bandar Lampung
Memberikan masukan yang bersifat membangun dalam hal peningkatan mutu pendidikan,
agar tujuan yang hendak dicapai mengenai peningkatan akreditasi di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung.

c. Bagi pembaca
Bagi pembaca penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan mengenai proses
peningkatan akreditasi madrasah untuk menjadi madrasah yang berkualitas.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam suatu penelitian diperlukan dukungan hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya.
Untuk memperkuat skripsi ini, maka peneliti mengadakan tinjauan pustaka dari penelitian terdahulu
dengan cara, mencari dan menemukan teori-teori yang sudah ada sebelumnya. Beberapa penulisan
skripsi dari pihak lain yang menunjukan kesesuaian tema berdasarkan survei penulis adalah sebagai

berikut:
1. Penelitian Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Krisbiyanto dengan judul "Efektivitas
Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di MTs N 2
Mojokerto" . Penelitian ini menjelaskan tentang kepemimpinan kepala madrasah yang memiliki
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efektivitas untuk meningkatkan mutu di madrasah, penelitian ini dilakukan di MTs N 2
Mojokerto, pada bulan Juni 2019.%°

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ami Latifah dengan judul “Kepemimpinan Kepala Madrasah
Dalam Meningkatka Mutu Lulusan Di MA Nurul Islam Jati Agung” . penelitian ini tentang
kepemimpinan yang bermutu menghasilkan pendidikan dan lulusan yang bermutu dan bertujuan
untk mengkaji peran kepala madrasah dalam meningkatkan mutu lulusan MA Nurul Islam pada
tahun 2020. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli pada tahun 2020.%

3. Penelitian yang dilakukan oleh Maryatin dengan judul: “Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam”. Penelitian ini mengenai peran kepemimpinan
kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan karena seorang pemimpin sekolah
memiliki peran strategis untuk mewujudkan kualitas sekolah pendidikan. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 02 Desember 2013.%

4. Peneclitian yang dilakukan oleh Anwar Jain dengan judul: “Upaya Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Akreditasi Predikat A Di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 3 Al-Furgon
Banjarmasin”. Penelitian ini mengenai bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan
akreditasi menjadi A dengan nilai 96 di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 3 Al-Furgon
Banjarmasin. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2020.%

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rosalina Ginting & Titik Haryati dengan judul: “Kepemimpinan
dan Konteks Peningkatan Mutu Pendidikan”. Penelitian ini bertujuan untuk mewujudkan kepala
sekolah yang handal dan berkualitas, yaitu melakukan pengelolaan tenaga kependidikan dengan
penerapan prinsip manajemen sumber daya manusia dengan harapan akan dapat meningkatkan
mutu pendidikan. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2012.%*

Dari kelima hasil penelitian terdahulu ternyata tidak sama persis dengan rencana penelitian
yang akan dilakukan. Persamaan dan perbedaan berikut penulis,tuangkan dalam tabel berikut ini:

20 Achmad Krisbiyanto, Efektivitas Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam vol 4 No 1 (2019).

2L Ami Latifah, Kepemimpinan KepaLa Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Di MA Nurul Islam Jati Agung,
Jurnal Mubtadiin, vol 7 No 02 (2021).

22 Maryatin, Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam, Jurnal Kajian
Pendidikan Islam, no, 2 (2013): 195-221.

22 Anwar Jain, Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam, Jurnal Iimiah
Pendidikan Agama Islam, (2020): 257-714

?* Rosalina Ginting & Titik Haryati, Kepemimpinan dan Konteks Peningkatan Mutu Pendidikan, jurnal ilmiah CIVIS, no.
02 (2012).
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Tabel 1.2
Persamaan Dan Perbedaan Penelitian Terdahulu Yang Relevan Dengan Penelitian Ini
No Nama Judul penelitian Persamaan Perbedaan
1 | Achmad Efektivitas Kepemimpinan Memiliki kesamaan - Menggunakan
Krishiyanto Kepala Madrasah Dalam dalam pembahasan penelitian Tindakan
Meningkatkan Mutu yaitu tentang Kelas
Pendidikan Di MTs N 2 kepemimpinan kepala - Objek penelitiannya
Mojokerto madrasah - Tempat penelitian
Metode penelitian
kualitatif
2 | Ami Latifah Kepemimpinan Kepala Membahas tentang - Tempat penelitian
Madrasah Dalam kepemimpinan kepala yang berbeda
Meningkatka Mutu madrasah - Objek penelitian
Lulusan Di MA Nurul Metode penelitian yang berbeda
Islam Jati Agung kualitatif
3 | Maryatin Peran Kepemimpinan Memiliki kesamaan - Objek penelitian
Kepala Madrasah dalam dalam pembahasan yang berbeda
Meningkatkan Mutu yaitu membahas - Tempat penelitian
Pendidikan Islam tentang kepemimpinan
kepala madrasah
Metode penelitian
kualitatif
4 | Anwar Upaya Kepala Sekolah Sama-sama - Objek penelitian
Dalam Meningkatkan mengunakan penelitian yang berbeda
Akreditasi Predikat A Di kualitatif
Madrasah Tsanawiyah Memiliki kesamaan
Muhammadiyah 8 Al- dalam pembahasan
Furgon:Banjarmasin yaitu kepala sekolah
dalam-meningkatkan
- akreditasi
5 | Rosalina Kepemimpinan dan Menggunakan metode - Fokus penelitian
Ginting & Titik | Konteks Peningkatan Mutu penelitian kualitatif yang berbeda
Haryati dan Pendidikan
Burhanuddin

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

a. Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti berusaha untuk menjelaskan
informasi mengenai peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan akreditasi
madrasah menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif biasa disebut
dengan penelitian lapangan. Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa yang
sedang terjadi oleh subjek penelitian. Dalam penelitian kualitatif, subjek penelitian berupa
perilaku, tindakan, motivasi, dengan menggunakan cara deskripsi.?®

Metode ini digunakan untuk mempermudah dalam pemahaman objek penelitian. Dengan
metode ini, penulis mengharapkan dapat memberikan gambaran mengenai sasaran
penelitian, yaitu tentang peran kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan

% Heriyanto Aan Prabowo, “Analisis Pemanfaatan Buku Elektronik Books Oleh Pemustaka Di Perpustakaan SMA
Negeri 1 Semarang,” Jurnal Pendidikan Perpusakaan 2, no (2013), 1-9
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akreditasi madrasah berdasarkan visi misi di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar
Lampung.
b. Sumber Data
Sumber data berarti darimana subjek tersebut diperoleh. Ada 2 jenis data yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini yaitu:
1) Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang di peroleh secara langsung data
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusu di kumpulkan
peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. Data primer dalam penelitian ini
berupa opini subjek secara individual atau kelompok?®. Menurut Sugiyono data primer
adalah data yang didapatkan secara langsung dari objek yang hendak di teliti.?” Data
primer pada penelitian ini berbentuk observasi di lapangan dan wawancara secara
langsung kepada Ibu Hevi Hellen Sofia, S.Pd selaku Kepala Madrasah, Ibu Sari
Irawati, S.Pd selaku Waka Kurikulum, Bapak Beni Setiawan, S.Pd selaku Guru di
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dan Bapak Dasa Mudia, S.Pd.
2) Data Sekunder

Data Sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media prantara (diperoleh dan di catat oleh pihak lain).?® Sekunder
adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data, tetapi
melihat orang lain atau dengan dokumen. Data sekunder diperoleh dari berbagai
sumber yaitu melalui literatur buku maupun artikel serta melalui situs yang ada di
internet dan berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.”® Dalam hal ini peneliti
menggunakan sumber data yang berasal dari buku ilmiah, jurnal, artikel, skripsi dan
penelitian yang terdahulu sebagai sebagai acuan atau sumber data untuk
menyelesaikan-skripsi ini hingga akhir.

2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini di laksanakan.di MTs Muhammadiyah-Sukarame Bandar Lampung di JI. Pulau
Sangiang kec. Sukarame Bandar-Lampung. Ditetapkannya MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung sebagai™“tempat penelitian™ini- dengan argumentasi bahwa MTs
Muhammadiyah Sukarame adalah madrasah yang mempunyai kegiatan Tahfidz dengan target
kompetensi lulusan hafalan minimal 6 juz. Mts Muhammadiyah Sukarame juga memiliki Panti
Asuhan Budi Mulya Muhammadiyah.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan
pengumpuln data yang diperlukan dlam penelitian. Alat yang digunakan dalam pengumpulan
data yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan pengamatan yang
teliti dan pencatatan secara sistematis dan terpercaya. Observasi lapangan dilakukan
dengan cara mengamati proses pembelajaran yang berlangsung sekaligus mengetahui
sumber belajar yang digunakan untuk lebih memotivasi para peserta didik untuk lebih
berfikir secra kritis.*® Ada dua jenis observasi yaitu:

2 Ali Muhammad, Penelitian kependidikan prosedur dan strategi, (Bandung: Angkasa, 2012), h. 81

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013, h. 225.

%8 Nanang Martono, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Isi Dan Analisis Data Sekunder, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2011), 5

2 Mustofa, “Metode Penelitian Dengan NPF Dan Roa, Jurnal (2015): 1-9.

% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif R&D
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1) Observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan peneliti dengan mengamati dan
berpartisipasi secara langsung dengan kehidupan informan yang sedang diteliti.

2) Observasi non partisipan adalah peneliti tidak terlibat aktif, tetapi hanya mejadi
pengamat independen.*

Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi terhadap keadaan di lingkungan
madrasah pada tanggal 24 Oktober 2022. Keberhasilan madrasah tidak lepas dari
keberhasilan kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola keadaan madrasah dengan
baik seperti sumber daya manusia, sarana prasarana, pengelolaan madrasah dan sebagainya.
Hal ini sejalan terhadap pengamatan penulis dalam keberhasilan kepemimpinan kepala
madrasah dalam meningkatkan akreditas madrasah seperti standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan
sudah baik sehingga akreditas pada MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung
mendapatkan nilai akreditas unggul (A) dan peneliti menggunakan observasi non
partisipan yaitu peneliti tidak terlibat aktif, tetapi hanya mejadi pengamat independen
bagaimana peran kepala MTs Muhammadiyah Sukarame Bandae Lampung dalam
meningkatkan akreditasi madrasah.

b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus di teliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada
laporan tentang diri sendiri, atau setidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi.
Wawancara dapat-dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat
dilakukan'melalui tatap muka maupun dengan telepon.

1) Wawancara, Terstruktur, wawancara ini digunakan _sebagai teknik pengumpulan data,
bila peneliti atau pengumpul data telah-mengetahui dengan pasti tentang informasi apa
yang akan diperoleh.“Olelkarena itudalam melakukan wawancara, pengumpulan data
telah menyiapkan instrumen peneliti berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap
responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. Dengan
wawancara terstruktur ini pula, pengumpulan data menggunakan beberapa
pewawancara sebagai pengumpul data. Supaya setiap pewawancara mempunyai
keterampilan yang sama, maka diperlukan training kepada calon pewawancara.

2) Wawancara Tidak Terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap
untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis- garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Wawancara ini sering
digunakan dalam penelitian pendahuluan atau malahan untuk peneliti yang lebih
mendalam tentang responden.

Dari kedua jenis wawancara diatas, peneliti menggunakan metode wawancara
terstruktur, dengan menggunakan wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi
apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpulan data
telah menyiapkan instrumen peneliti berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif

3! Universitas Negri Yogyakart, “Metode Penelitian Bab III,” Biomaxer Chen Eng 49, no. 23-6 (2015): 40-68
%2 gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2019), h. 203
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jawabannya pun telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi
pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur
ini pula, pengumpulan data menggunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data.
Supaya setiap pewawancara mempunyai keterampilan yang sama, maka diperlukan training
kepada calon pewawancara. Teknik wawancara ini banyak digunakan dalam penelitian
pendidikan karena mempunyai beberapa keunggulan yang mungkin tidak dimiliki oleh
instrumen penelitian lainnya. Beberapa keunggulan itu termasuk:
a) Peneliti memperoleh rerata jawaban yang relatif tinggi dari responden.
b) Peneliti dapat membantu menjelaskan lebih jika ternyata responden mengalami
kesulitan menjawab yang diakibatkan ketidakjelasan pertanyaan.
c) Peneliti dapat mengontrol jawaban responden secara lebih teliti dengan mengamati
reaksi atau tingkah laku yang diakibatkan olehpertanyaan dalam proses wawancara.*

Pada tahap ini peneliti melakukan teknik wawancara dengan langsung mendatangi
responden di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dan melakukan wawancara
kepada Ibu Hevi Hellen Sofia, S.Pd selaku Kepala Madrasah, Ibu Sari Irawati, S.Pd selaku
Waka Kurikulum, Bapak Beni Setiawan, S.Pd selaku Guru di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung dan Bapak Dasa Mudia, S.Pd selaku staff TU di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, untuk mencari tahu informasi yang terkait
dengan penelitian secara valid yang ada di lapangan. Dalam hal ini penulis mencari data
kepada narasumber mengenai peran kepemimpinan kepala MTs Muhammadiyah Sukarame
Bandar Lampung dalam meningkatkan akreditas madrasah. Penulis menemukan data
Peran kepala MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dalam meningkatkan
akreditas madrasah seperti standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,
standar pembiayaan; dan standar penilaian pendidikan-sudah baik sehingga akreditas pada
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung mendapatkan nilai akreditas unggul (A).
Dalam melaksanakan wawancara penelitismenggunakan pedoman wawancara bagaimana
terlampirkan.

c. Dokumentasi

Cara lain untuk“memperoleh  data dart responden adalah menggunakan teknik
dokumentasi. Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, di
mana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya. Penggunaan
foto untuk melengkapi sumber data jelas besar sekali manfaatnya. Hanya perlu diberi
catatan khusus tentang keadaan dalam foto yang biasanya, apabila diambil secara sengaja,
sikap dan keadaan dalam foto menjadi sesuatu yang sudah dipoles sehingga tidak
menggambarkan keadaan sebenarnya. Peneliti harus menyadari hal ini. Selain itu,
hubungan peneliti dengan subjek jangan sampai terganggu dengan usaha untuk mengambil
foto.

Untuk mendapatkan data dalam metode dokumentasi peneliti menggunakan teknik
dokumentasi berupa pengumpulan arsip-arsip, buku tentang pendapat, teori dalil atau
hukum-hukum yang berkaitan dengan masalah penelitian. Oleh karena itu peneliti
menyelidiki catatan tertulis seperti buku profil sekolah, buku tahunan sekolah, peraturan,
dsb yang berkaitan dengan dokumentasi. Selanjutnya Yang perlu di dokumentasikan dalam
penelitian ini adalah foto dari visualisasi sekolahan, foto dengan narasumber di lokasi yang
telah memberikan informasi sebagai bukti telah melakukan proses observasi dan
wawancara sebelumnya. Disini foto hanya di ambil kepada orang yang bersangkutan,

3 1bid, h. 204
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dalam hal ini peneliti mengambil foto bersama dengan kepala madrasah, waka kesiswaaan,
guru dan staff TU MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

4. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data merupakan proses yang digunakan oleh peneliti untuk mempermudah
penelitian dengan cara pengumpulan data secara sistematis dan tersusun sehingga dapat
diperoleh kesimpulan.®* Menurut Huberman teknik analisa data terbagi menjadi 3 yaitu:
a. Reduksi data
Reduksi data yaitu memilih, merangkum dan memfokuskan hal-hal pokok dalam penelitian
yang kemudian dicari temanya. Sehingga data yang sudah di reduksi akan menjadi lebih
jelas dan lebih mudah dipahami oleh peneliti. Dalam pengumpulan dan selanjutnya,
reduksi data juga dapat mempermudah dan memberikan gambaran lebih jelas kepada
peneliti.
b. Penyajian Data
Langkah selanjutnya adalah penyajian data, penyajian data adalah data disistematiskan
secara jelas dan dalam bentuk yang jelas pula sehingga dalam pengungkapan peran
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan akreditasi madrasah menjadi lebih
jelas.
c. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan yang sudah dilakukan diawal merupakan kesimpulan yang bersifat sementara,
sehingga data tersebut dicari lebih mendalam agar menjadi valid. Kemudian data yang
sudah terkumpul dipelajari kembali sehingga memperoleh kesimpulan yang kredibel.
Dengan demikian kesimpulan dapat menjawab rumusan masalah yang ada.
Dalam analisis ini peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu penelitian digunakan
untuk mendeskripsikan bagaimana peran kepala MTs-Muhammadiyah Sukarame Bandar
Lampung dalam meningkatkan akreditasi madrasah .

5. Uji Keabsahan Data
Uji menguji keabsahan .data. maka dapat. menggunakan cara tringulasi. Triangulasi
merupakan cara digunakaf™ untliky, mengecek' sebtiah keabsahan data. Dalam pengujian
kredibilitas triangulasi ini dibagi menjadi 3:*
a. Triangulasi Sumber
Adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber, seperti menguji kredibilitas data tentang gaya
kepemimpinan seseorang maka pengumpulan dan pengujian data dilihat dari bawahan yang
dipimpin atau teman kerja.*
b. Triangulasi Metode
Cara yang digunakan untuk mencari dan mengecek keabsahan data dengan menggunakan
lebih dari satu metode pengumpulan data. Kemudian data yang diperoleh dibandingkan dan
disimpulkan sehingga dapat memperoleh data yang dapat dipercaya.
c. Triangulasi Waktu
Digunakan dalam mempengaruhi kredibilitas data, data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih fress dan konsentrasinya masih fokus,
sehingga dapat memberikan data yang valid dan apa adanya di lapangan.

% Pradita Ajif, “Pola Jaringan Sosial Pada Industri Kecil Rambut Palsu Di Desa Karangbanjar, Kecamatan Bojongsari,
Kabupaten Purbaingga,” Jurnal Penelitian (2013), 31-40.

% Bachtiar S Bachri, “Data Tringulasi for Confirming Data’s Validity. ” Jurnal Teknologi Pendidikan 10, no. 1 (2010):
46-62.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2006). h. 271
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Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik triangulasi sumber dengan
mewawancarai ibu Hevi Hellen Sofia, S.Pd selaku Kepala Madrasah, ibu Sari Irawati, S.Pd
selaku Waka Kurikulum, dan bapak Beni Setiawan, S.Pd selaku Guru dan bapak Dasa Mudia,
S.Pd selaku staff TU di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dan triangulasi waktu
yaitu pada waktu di pagi hari pada saat narasumber fress dan tidak ada jam sibuk sehingga
penelitian berjalan dengan lancar guna mengamati penelitian yang berjudul peran
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan akreditas madrasah (studi kasus pada
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung).

I. Sistematika Pembahasan

1.

Bab | Pendahuluan

Bab | berisi gambaran umum skripsi yang terdiri dari: Penegasan Judul, Latar Belakang
Masalah, Fokus dan Sub Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Kajian Penelitian terdahulu yang Relevan, Metode Penelitian, Sistematika
Pembahasan.

Bab Il Landasan Teori

Bab Il peneliti mendeskripsikan beberapa konsep untuk dipergunakan sebagai landasan teori
pada skripsi ini. Konsep yang dikemukakan pada bab Il ini berfokus kepada Peran
Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Akreditas Madrasah Di MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung.

Bab 111 Deskripsi Objek Penelitian

Bab 11l membahas tentang gambaran umum objek penelitian yang memuat tentang, Sejarah
singkat MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar - Lampung, visi, misi dan tujuan MTs
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, struktur organisasi, keadaan guru, data keadaan
siswa, keadaanssarana dan prasarana MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung serta
penyajian fakta'dan data penelitian.

Bab IV Analisis Data Penelitian :

Bab IV membahas atau memaparkan analisis hasil penelitian yang telah penulis dapatkan di
madrasah mengenai Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Akreditas
Madrasah Di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dan data temuan penelitian.

Bab V Penutup

Bab V merupakan bab terakhir pada rangkaian skripsi yang membahas tentang simpulan dari
pemaparan pada bab-bab sebelumnya dan rekomendasi serta saran dari penulis terhadap objek
yang di teliti (madrasah) guna perbaikan untuk kedepannya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan analisis pada setiap fokus penelitian tentang Peran
Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Akreditasi Madrasah (Studi Kasus Pada MTs
Muhmmadiyah Sukarame Bandar Lampung), maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut.
Peran kepala madrasah dalam meningkatkan akreditasi madrasah sudah dikatakan baik, yakni dalam
mengarahkan, memberikan motivasi, dan mengambil keputusan. Kepala madrasah dalam
meningkatkan akreditasi madrasah sebagai berikut:

1. Mengarahkan dalam meningkatkan akreditasi madrasah dengan memberikan dewan guru
berkas-berkas instrumen yang diberikan dari penilai apakah nilai yang dari penilai akan lebih
atau akan mengurang dengan akreditasi madrasah. Tugas kepala madrasah mengarahkan warga
madrasah untuk guru melalui rapat bulanan jadi semua agenda kegiatan yang ada dimadrasah
diawali dengan rapat bulanan dan untuk meningkatkan kualitas guru guna mencapai visi misi
madrasah dengan program pelatihan atau workshop.

2. Memberikan Motivasi dalam meningkatkan akreditasi madrasah dengan memberikan contoh
sikap disiplinan terhadap siswa dan guru dengan cara berangkat lebih awal dan pulang terakhir.
Kepala madrasah memberikan penghargaan dan pujian kepada guru yang disiplin sehingga
menjadi contoh yang baik bagi yang lain. Pemberian penghargaan kepada warga madrasah yang
berprestasi pada saat selesai upacara bendera hari senindi depan siswa-siswi dan guru yang lain
guna memacu semangat warga madrasah lainnya.

3. Mengambil keputusan dalam meningkatkan akreditasi madrasah dengan selalu mengedepankan
musyawarah dengan warga madrasah MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung, selalu
melibatkan warga madrasah kemudian melihat seperti apa permasalahannya dan kemudian di
diskusikan sebab.dan akibat dari masalah tersebut dan kemudian pengambilan keputusan
dilakukan bersama-sama.

B. Rekomendasi
Berdasarkan temuan dan“kesimpulan. darighasil“penelitian, tentang Peran Kepemimpinan
Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Akreditasi Madrasah (Studi Kasus di MTs Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung maka penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Kepada pihak madrasah semoga dapat meningkatkan dan mempertahankan akreditasi dengan
nilai A di madrasah.
2. Kepala madrasah memperhatikan kembali kemampuan anggotanya dengan menambahkan
kegiatan pelatihan atau workshop guna meningkatkan kualitas guru di madrasah.
3. Kepala madrasah mempertahankan sifat, disiplin waktu karena sebagai contoh bagi
anggotannya dan memberikan suasana yang nyaman kepada seluruh
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